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Abstract 
This study aims to study and describe the forms of misconceptions and causes of 
misconceptions that occured in class 5th grade students of Sekolah Dasar Negeri 24 
Pontianak. The method used in this research is descriptive method with a case study 
research form. The subjects of this study were 13 students of 5th A of Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak, who determined based on the students answers on the essay 
test with CRI. The research instrument used in this study consisted of an essay test 
submitted by CRI and interview guidelines. The results of research on 13 students 
who oppose misconceptions, there are 3 forms of misconceptions experienced by 
students, consisting of overgeneralizing, misconceptions consisting of students who 
answer fraction addition questions by summing numerators with numerators and 
denominators with denominators, the overspecializing, which can be considered a 
summing question by using fractions multiplication, and systematic misconceptions  
which can be considered astudents work on problems with the pattern of answers to 
repeated misconceptions. Based on the results of the interview, the causes of 
students' misconceptions about themselves, lack of explanation on learning 
mathematics, incomplete reasons, lack of arithmetic skills, and from an environment 
consisting of non-conducive classes, ways of teaching teachers, monotonous 
learning methods, and learning media that are less interesting. 
 




Matematika merupakan sebuah ilmu 
pengetahuan. Sebagai sebuah ilmu 
pengetahuan, matematika memiliki 
karakteristik umum yang sama dengan 
karakteristik ilmu pengetahuan lainnya, yakni 
rasional, empiris, umum dan akumulatif. 
Matematika juga memiliki karakteristik 
khusus, yakni memiliki objek yang bersifat 
abstrak. Salah satu objek abstrak  matematika 
adalah konsep. 
Konsep-konsep yang terdapat dalam 
matematika sifatnya saling berhubungan, yakni 
konsep pertama membentuk konsep kedua. 
Misalnya, konsep perkalian dibentuk oleh 
konsep penjumlahan, konsep perpangkatan 
dibentuk oleh konsep perkalian, konsep 
pembagian disusun oleh konsep pengurangan, 
dan lain sebagainya. Oleh karena itu, untuk 
bisa menguasai konsep lanjutan, maka siswa 
harus dapat menguasai konsep dasar terlebih 
dahulu agar tidak terjadi miskonsepsi terhadap 
konsep tersebut. Apabila miskonsepsi terjadi, 
maka hal tersebut bisa mengganggu siswa 
dalam penerimaan konsep baru yang 
merupakan lanjutan dari konsep dasar. 
Miskonsepsi berasal dari kata dasar 
konsep. Hanya Fowler (dalam Suparno, 2013)  
menjelaskan miskonsepsi secara terperinci. “Ia 
memandang miskonsepsi sebagai pengertian 
yang tidak akurat akan konsep, penggunaan 
konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh 
yang salah, kekacauan konsep-konsep yang 
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berbeda, dan hubungan hierarkis konsep-
konsep yang tidak benar”. 
 Secara ringkas, miskonsepsi bisa 
diartikan sebagai pemahaman yang salah 
terhadap suatu konsep.  
Pada saat peneliti melakukan riset awal ke 
kelas penelitian, peneliti memberikan beberapa 
pertanyaan kepada seluruh siswa di depan 
kelas. Peneliti memberikan soal penjumlahan 
dan pecahan secara acak di papan tulis, dan 
meminta siswa yang bisa menjawabnya untuk 
menuliskan jawabannya di depan kelas. 
berdasarkan jawaban yang diberikan siswa, 
terdapat indikasi bahwa siswa mengalami 
miskonsepsi pada materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. peneliti melakukan 
wawancara dengan wali kelas siswa kelas VA 
SDN 24 Pontianak Kota, wali kelas 
menyatakan bahwa sebagian besar siswa di 
kelas tersebut tidak menyukai matematika. 
Selain itu, siswa juga tidak aktif untuk 
bertanya dan melakukan tugas walaupun diberi 
kesempatan. Sehingga ketika ditanya apakah 
mereka sudah memahami konsep yang 
diajarkan, maka siswa menjawab dengan 
sangat yakin mereka sudah memahaminya.  
Namun, pada saat ulangan diberikan, hasil 
yang diperoleh siswa sangat tidak memuaskan 
padahal KKM yang digunakan untuk 
matematika di kelas VA di sekolah tersebut 60. 
Dari 5 kali ulangan yang diberikan kepada 
siswa , ternyata siswa mendapatkan nilai yang 
sangat rendah pada materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Tidak hanya rata-rata 
yang rendah, nilai siswa yang berada di bawah 
nilai KKM juga banyak, yakni 25 siswa. hasil 




Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
No Ulangan Harian F1 F2 F3 
1 
Ulangan Harian 1 
Materi : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 
2 25 25,9 
2 
Ulangan Harian 2 
Materi : Bilangan persen dan decimal 
10 17 41,1 
3 
Ulangan Harian 3 
Materi : Perkalian dan Pembagian pecahan 
19 8 67,4 
4 
Ulangan Harian 4 
Materi: perbandingan dan skala 
13 14 40,5 
5 
Ulangan Harian 5 
Materi : Latihan MID 
6 21 22,6 
 
Keterangan: 
F1: Jumlah siswa dengan Nilai tuntas  
F2: Jumlah siswa dengan nilai tidak tuntas 
F3: Rata-rata ulangan siswa 
Dari hasil ulangan harian siswa, terlihat 
jumlah siswa yang nilainya bisa mencapai 
KKM kurang dari 50%. Hal ini menunjukkan 
adanya permasalahan belajar yang dialami 
siswa. Permasalahan belajar ini, jika tidak 
diatasi sesegera mungkin maka akan 
berpengaruh kepada konsep selanjutnya yang 
akan diterima siswa. Permasalahan belajar 
yang bisa ditimbulkan oleh hal-hal tersebut 
adalah miskonsepsi. Miskonsepsi ini apabila 
tidak diatasi dengan segera, maka akan 
menimbulkan berbagai masalah pembelajaran 
lainnya, misalnya pada saat siswa naik kelas 
VI, umumnya materi pecahan ini akan 
dijadikan soal saat ujian, saat siswa berada di 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, siswa 
akan kesulitan untuk menerima konsep yang 
lebih abstrak tentang penjumlahan dan 
pengurangan pecahan, dan lain sebagainya.  
Oleh sebab itu, peneliti meneliti miskonsepsi 
yang dialami siswa pada materi pecahan 
karena hasil ulangan siswa pada materi ini 
sangat rendah dan sesuai dengan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
wali kelasnya. 
Berdasarkan paparan yang dikemukakan 
di atas, maka peneliti melakukan penelitian 
yang berjudul Analisis Miskonsepsi Siswa 
Pada Operasi Hitung Penjumlahan dan 
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Pengurangan Pecahan Di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 24 Pontianak Kota. 
Penelitian ini diharapkan bisa membantu 
guru untuk menemukan masalah pembelajaran 
yang dialami siswa, sehingga guru bisa 
melakukan refleksi dalam pembelajaran dan 
menemukan upaya untuk mengatasi dan 
memperbaiki miskonsepsi siswa. Guru juga 
bisa memperbaiki dan menemukan strategi 
pembelajaran yang tepat dalam memperbaiki 
miskonsepsi yang dialami siswa dan mencegah 
terjadinya miskonsepsi di konsep lainya.  
Sebuah konsepsi yang dipahami 
seseorang  tidak sesuai dengan konsepsi- 
konsepsi yang dipahami secara umum maka 
bisa menimbulkan  miskonsepsi. Sutrisno 
(2007) menyatakan bahwa “Konsepsi-konsepsi 
lain yang tidak sesuai dengan konsepsi ahli 
secara umum disebut miskonsepsi”. Sejalan 
dengan pendapat ini, Suparno (2013) 
menyatakan “Miskonsepsi atau salah konsep 
menunjuk pada salah satu konsep yang tidak 
sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima 
pakar di bidang itu”. 
Perbedaan konsepsi yang terjadi pada 
setiap individu menyebabkan adanya 
miskonsepsi yang  juga berbeda bentuk. 
Bentuk – bentuk miskonsepsi ini diklasifikasi- 
kan Ashlock (2008), “ Sometimes, students 
overgeneralize or overspescialize while 
learning” atau, bisa diartikan sebagai 
miskonsepsi yang berasal dari siswa dapat 
dikelompokkan dalam 2  bentuk, yaitu 
miskonsepsi pengeneralisasian dan 
miskonsepsi penspesialisasian. 
Miskonsepsi penggenerealisasian merupa- 
kan bentuk miskonsepsi yang didasari atas 
pernyataan umum yang berlebih terhadap 
sebuah alasan, dan langsung menarik 
kesimpulan sebelum memiliki informasi yang 
lebih untuk menyimpulkan (Ashlock, 2008). 
Kurangnya informasi terhadap data yang 
diterima siswa dapat membuat siswa keliru 
dalam menerima dan menyimpulkan sebuah 
konsep yang diterimanya. Penerimaan data 
yang tidak lengkap dapat menyebabkan siswa 
keliru dalam menyimpulkan sebuah konsep. 
Contoh dari miskonsepsi pengeneralisasian 
adalah siswa menganggap bahwa untuk 
menjumlahkan 2 pecahan dilakukan dengan 
cara menjumlahkan kedua pembilangnya, 
kemudian menjumlahkan kedua penyebutnya. 
Miskonsepsi penspesialisasian 
Miskonsepsi penspesialisasian adalah 
pemahaman siswa terhadap suatu konsep yang 
menyamakan konsep tersebut dengan konsep 
lainnya. Secara sederhana, siswa mengganggap 
konsep yang berbeda bisa digunakan untuk 
situasi yang sama atau sebaliknya. Misalnya, 
siswa menganggap konsep menjumlahkan 
pecahan campuran sama dengan 
menjumlahkan pecahan biasa tanpa 
menghitung bilangan pokok dari pecahan 
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Miskonsepsi yang sistematis (systematic 
error), yaitu miskonsepsi yang terjadi jika 
siswa membuat kesalahan dengan pola yang 
sama pada sekurang-kurangnya tiga soal dari 
lima soal yang diberikan.  
Miskonsepsi bisa terjadi pada siswa 
dikarenakan adanya penyebab yang memicu 
siswa mengalami miskonsepsi. Suparno 
mengemukakan penyebab miskonsepsi siswa 
bisa terjadi karena 5 faktor, yakni sebab dari 
siswa, guru/ pengajar, buku teks, konteks/ 
pengalaman, dan cara mengajar (Suparno, 
2013: 53). Artinya, informasi yang berasal dari 
luar dan dalam kelas berpotensi sebagai 
sumber miskonsepsi, jika informasi yang 
dicandra siswa dipahami secara salah oleh 
siswa.  
Miskonsepsi pada siswa harus diketahui 
sedini mungkin. Hal ini penting untuk 
dilakukan agar siswa tidak mengalami 
hambatan pada konsep lain yang berhubungan 
dengan konsep dasar yang telah dipahami 
siswa. Paul Suparno (2013: 129) menyatakan 
bahwa “Beberapa cara yang biasa digunakan 
peneliti antara lain: wawancara, peta konsep, 
tes esai, tes pilihan ganda dengan alasan, 
diskusi di kelas, dan praktikum dengan tanya 
jawab”. Pada penelitian yang dilakukan, 
peneliti menggunakan kombinasi antara teknik 
tes esai tertulis yang disertai CRI dan 
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wawancara. Peneliti memilih untuk 
menggabungkan ketiga cara ini karena 
menurut pertimbangan peneliti, teknik ini 
efektif digunakan dalam penelitian ini. Tes 
essai diberikan untuk mengetahui bagaimana 
cara siswa menyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan materi, kemudian CRI 
yang diberikan siswa pada akhir jawaban 
menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan 
siswa itu sesuai dengan keyakinannya akan 
nilai kebenaran dari jawabannya. Untuk 
mengetahui penyebab miskonsepsi dengan 
lebih jelas, maka peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa. 
Sebagai bahan penguat pada penelitian 
ini, maka peneliti terdapat beberapa penelitian 
yang relevan terhadap penelitian ini, yakni 
penelitian yang dilakukan oleh Ega Gradini 
tentang dengan judul penelitian Miskonsepsi 
dalam Pembelajaran Matematika Sekolah 
Dasar di Dataran Tinggi Gayo. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ega Gradini ini mendapatkan 
hasil bahwa (1) Miskonsepsi siswa dominan 
pada konsep bilangan. (2) Miskonsepsi yang 
dialami siswa dengan kemampuan tinggi lebih 
sedikit jika dibandingkan dengan siswa dengan 
kemampuan matematika sedang dan rendah. 
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan 
oleh Gradini dengan penelitian ini adalah 
peneliti juga menggunakan metode tes 
esai,wawancara dan CRI seperti yang 
digunakan Ega Gradini, sama- sama meneliti 
di pelajaran matematika, dan dilakukan di 
sekolah dasar. Sedangkan perbedaannya, 
terletak pada materi yang diteliti, lokasi 
penelitian, dan subjek penelitian.  
Penelitian lainnya yang relevan dengan 
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Munawaroh dengan judul penelitian 
Identifikasi Miskonsepsi Siswa SDN 
Kemayoran I Bangkalan pada Konsep Cahaya 
Menggunakan CRI (Certainty of Response 
Index). Adapun hasil penelitian dari 
penelitiannya adalah ditemukan adanya 
miskonsepsi pada siswa yang terjadi sebesar 
40,20% dengan persentasi tertinggi terjadi 
pada soal mengenai proses terbentuknya warna 
pelangi yaitu sebesar 71,57%. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
adalah pengggunaan CRI. Perbedaannya 
adalah pada lokasi penelitian, subjek 
penelitian, dan mata pelajaran yang diteliti.  
 
METODE PENELITIAN 
Untuk memecahkan masalah pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriptif dengan bentuk penelitian 
studi kasus. 
Dari 27 siswa yang diberikan tes pada 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Kota, terdapat 13 orang yang mengalami 
miskonsepsi. Oleh karena itu, subjek yang 
diteliti pada penelitian ini berjumlah 13 orang  
siswa. Adapun objek pada penelitian ini adalah 
bentuk miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa.  
Prosedur penelitian ini meliputi tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Tahapan 
persiapan meliputi (a) Mengadakan studi 
pendahuluan pada siswa kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 24 Pontianak Kota yang telah 
mempelajari materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan pecahan (b) 
Menyusun desain penelitian dan instrument 
penelitian (c) Merevisi desain penelitian 
berdasarkan hasil seminar (d) Melakukan 
validasi isi terhadap instrumen penelitian yang 
terdiri dari 1 dosen Pendidikan Matematika, 2 
guru Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Kota 
(e) Merevisi instrument penelitian berdasarkan 
hasil validasi isi (f) Melakukan uji coba 
instrument penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
36 Pontianak Kota (g) Menghitung validitas 
butir soal tes uji coba (h) Menganalisis 
reabilitas soal, indeks kesukaran soal dan daya 
pembeda soal dari data hasil uji coba soal tes 
(i) Merevisi instrument penelitian berdasarkan 
hasil uji coba. 
Tahap pelaksanaan pada penelitian ini 
meliputi (a) Memberikan tes esai beserta CRI 
pada subjek penelitian di kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 24 Pontianak Kota (b) 
Mengelompokan siswa yang tahu konsep, 
tidak tahu konsep, dan miskonsepsi 
berdasarkan jawaban siswa dan skor CRI yang 
diberikan siswa (c) Memberikan wawancara 
kepada siswa yang mengalami miskonsepsi. 
Tahap akhir pada penelitian ini meliputi 
(a) Menganalisis hasil jawaban soal dan 
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jawaban wawancara (b) Membuat kesimpulan 
dan membuat laporan hasil penelitian. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini 
berupa tes esai yang disertai CRI dan 
wawancara kepada siswa yang mengalami 
miskonsepsi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis kualitatif 
yang meliputi data reduction, data display, 
dan conclusion.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
memaparkan bentuk miskonsepsi dan 
penyebab miskonsepsi yang dialami oleh siswa 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Kota. Berdasarkan hasil tes yang diberikan 
kepada 27 siswa, terdapat 13 siswa yang 
mengalami miskonsepsi. Penentuan 
miskonsepsi siswa diperoleh dari skor CRI 
yang diberikan siswa ketika mengerjakan soal.  
 Subjek dalam penelitian ini berjumlah 13 
siswa yang mengalami miskonsepsi. 
Berdasarkan teori, terdapat 3 jenis miskonsepsi 
yang ditemukan peneliti dialami siswa, yakni 
miskonsepsi pengeneralisasian, miskonsepsi 
penspesialisasian, dan miskonsepsi sistematis. 
Namun, setelah diberikan tes dan dilakukan 
analisis data, maka peneliti memperoleh hasil 
dari 27 siswa yang diberikan soal tes, terdapat 
13 siswa yang mengalami miskonsepsi. 
 
Bentuk Miskonsepsi Siswa  
 Berdasarkan analisis data yagn 
dilakukan, terdapat 3 bentuk miskonsepsi yang 
dialami siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat 
dilihat pada hasil dibawah ini.   
 
Tabel 2. Rekap Analisis Bentuk Miskonsepsi Yang Dialami Siswa 
No KS 
Analisis Bentuk Miskonsepsi Butir Soal yang dialami Siswa 
BM 
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TT MG, MS 
12 YI MG TT MG TT MG MG TT TT MG 









TK MG, MS 
 
Keterangan:  
KS (Kode Siswa), MG ( Miskonsepsi 
Penggenerealisasian), MP ( Miskonsepsi 
Penspesialisasian), MS ( Miskonsepsi 
Sistematis), TT ( Tidak tahu konsep), TK ( 
Tahu Konsep)  
Penyebab Miskonsepsi Pada Siswa 
Untuk mengetahui secara pasti penyebab 
miskonsepsi yang dialami oleh siswa, maka 
peneliti melakukan wawancara yang bisa 
direkam hanya  kepada 5 siswa yang 
mengalami miskonsepsi . Adapun 8 siswa 
lainnya tidak bisa untuk direkam selama 
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diwawancarai karena jawaban siswa 
berlawanan ketika direkam, sehingga jawaban 
siswa dinilai kurang jujur. Oleh sebab itu, 
peneliti melakukan wawancara tidak 
tersrtuktur kepada mereka dengan tidak 
direkam, dan melalui pembicaraan santai di 
depan kelas dan siswa yang diwawancarai 
tidak sadar jika itu adalah sebuah wawancara. 
Hasil wawancara yang dilakukan kepada 
13 siswa yang mengalami miskonsepsi dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 






CAM MG, MP, MS Reasoning yang kurang lengkap, kondisi kelas yang ribut, 
tidak menikmati pembelajaran,  takut bertanya. 
MM MP, MS Reasoning yang kurang lengkap, kemampuan berhitung 
yang kurang dan minat belajar yang kurang 
RO MG, MS  Reasoning yang kurang lengkap, kurang menyukai 
pelajaran matematika 
YI MP kemampuan berhitung kurang dan  reasoning yang kurang 
lengkap dan tidak menyukai pembelajaran matematika. 
Z MG, MS Reasoning yang kurang lengkap, kurang teliti membaca 
soal. 
DA MG, MS Minat belajar yang kurang, pembelajaran matematika 
kurang menarik 
KF MG Tidak menyukai pelajaran matematika, malas belajar, dan 
pembelajaran di dalam kelas tidak menarik. 
MA MG, MP, MS  Pemahaman yang kurang tepat, malu untuk bertanya, 
kemampuan berkomunikasi dengan teman dan guru 
kurang. 
MW MG, MP Susah untuk fokus di dalam kelas, pembelajaran  kurang 
menarik, dan salah memahami konsep karena menganggap 
konsep perkalian sama dengan penjumlahan.  
R MG, MS Kemampuan berhitung yang kurang, kelas yang berisik 
jika sedang mengerjakan tugas. 
RDL 
MG, MS 
takut untuk bertanya, kemampuan berhitung yang kurang, 
dan pemahaman yang kurang tepat terhadap konsep. 
RA MG, MS Tidak suka pelajaran matematika, malas mengerjakan  
latihan, tidak serius dalam belajar. 
MAN MP Menyukai pelajaran matematika, tapi bosan karena 
monoton. Pemahaman materi  yang tidak lengkap, 
membuat dan siswa membuat kesimpulan sendiri. 
 
Keterangan: 
MG :Miskonsepsi Penggenerealisasian 
MP : Miskonsepsi Penspesialisasian 




Bentuk Miskonsepsi Yang Dialami Siswa  
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tes 
yang diberikan kepada siswa, maka peneliti 
menemukan 3 bentuk miskonsepsi yang terjadi 
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kepada siswa, yaitu miskonsepsi 
penggenerealisasian, miskonsepsi penspesiali- 
sasian, dan miskonsepsi sistematis. 
Miskonsepsi yang paling banyak dialami siswa 
adalah miskonsepsi penggenerealisasian dan 
miskonsepsi sistematis. Pada penelitian ini, 
hasil yang didapatkan bahwa siswa yang 
mengalami miskonsepsi penggenerealisasian 
juga mengalami miskonsepsi sistematis. Hal 
ini karena siswa mengulangi kesalahan 
jawaban pada soal-soal selanjutnya.  
Siswa yang mengalami miskonsepsi pada 
materi penjumlahan pecahan, ada 13 siswa. 
Artinya, seluruh siswa mengalami miskonsepsi 
pada materi penjumlahan. Miskonsepsi yang 
dialami sebagian besar siswa pada materi 
penjumlahan secara umum adalah miskonsepsi 
penggenerealisasian, kecuali CAM dan MW 
yang mengalami miskonsepsi penspesialisasi-
an. Akan tetapi, miskonsepsi 
penggenerealisasian yang dialami siswa tidak 
seluruhnya sama. Hal ini dikarenakan siswa 
mengalami miskonsepsi yang berbeda, tapi 
terhadap konsep yang sama.  
Soal penjumlahan pecahan, seharusnya 
diselesaikan dengan menggunakan konsep 
bahwa pecahan campuran harus diubah dulu 
menjadi pecahan biasa, kemudian setelah 
kedua pecahan sama-sama berbentuk pecahan 
biasa maka hal yang selanjutnya dikerjakan 
adalah menyamakan kedua penyebutnya, lalu 
dilanjutkan dengan mengubah pembilangnya 
barulah kedua pechaan tersebut bisa 
dijumlahkan. Jika ada bilangan bulat yang 
terlibat dalam penjumlahan pecahan, maka 
bilangan tersbeut juga harus diubah menjadi 
pecahan biasa sebelum disamakan penyebut, di 
ubah pembilangnya dan di jumlahkan. Pada 
penelitian ini, yang ditemukan adalah 
miskonsepsi yang muncul ketika siswa 
mengerjakan soal penjumlahan yang ada 
pecahan campurannya, tidak diubahnya dahulu 
menjadi pecahan biasa dan langsung 
dijumlahkan pembilang dengan pembilang, 
penyebut dengan penyebut dan mengabaikan 
bilangan cacah yang mengikuti pecahan 
tersebut. Miskonsepsi ini terjadi bisa dilihat 
dari jawaban sebagian besar siswa, contoh nya 
pada jawaban RA pada nomor 4. Selain itu, 
ada miskonsepsi yang muncul ketika siswa 
mengabaikan bilangan cacah, dan langsung 
mengalikan penyebut kedua pecahan, dan 
langsung menjumlahkan pembilangnya. Hal ini 
bisa dilihat dari jawaban MAN di nomor 1, 2,  
dan 5. Bentuk miskonsepsi penggenerealisasi-
an lainnya yang dialami siswa adalah ketika 
siswa sudah benar menjumlahkan pecahan 
dengan langkah –langkah mengubah pecahan 
campuran menjadi pecahan biasa, 
menyamakan kedua penyebut, akan tetapi 
miskonsepsi nya terlihat ketika siswa 
mengubah pembilangnya dengan cara 
menjumlahkan pembilangnya dengan hasil 
bagi penyebut yang seharusnya dikalikan. 
Jawaban yang seperti ini bisa dilihat dari 
jawaban RO. Ada juga siswa yang 
menyelesaikan soal penjumlahan pecahan 














Jawaban siswa yang seperti ini bisa dilihat dari 
jawaban RDL.  
Jadi, secara umum bisa disimpulkan 
ketika siswa mengalami miskonsepsi 
penggenerealisasian pada materi penjumlahan 
terjadi karena siswa memahami konsep 
penjumlahan pecahan secara tidak utuh, 
artinya siswa hanya memahami konsep 
penjumlahan secara umum, tanpa mengetahui 
langkah-langkah selanjutnya dalam konsep 
penjumlahan pecahan dan langsung 
menjumlahkan sesuai dengan konsep yang 
dipahami nya, bukan sesuai konsep yang tepat.  
Operasi hitung pengurangan pecahan 
diselesaikan dengan konsep yang sama dengan 
konsep penjumlahan, bedanya adalah kedua 
pecahan tersebut dikurangkan. Pada operasi 
hitung pengurangan pecahan, terdapat 9 siswa 
yang mengalami miskonsepsi pada materi 
pengurangan pecahan, yakni CAM, MAN, MA 
MM, R, RA, RO, YI, dan Z. Proses yang 
dilakukan siswa untuk menyelesaikan soal 
pengurangan lebih kurang sama dengan yang 
siswa kerjakan pada soal penjumlahan 
pecahan. Seperti jawaban dari RO, CAM, 
MAN, RA, R, dan YI. Bahkan, ketika pecahan 
dikurangkan dengan bilangan bulat, maka 
siswa langsung mengurangkan penyebut 
pecahan terssebut dengan bilangan bulatnya 
dan mengurangkan penyebut pecahan dengan 
bilangan bulatnya. Seperti pada jawaban RA 
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dan MA, di nomor 3. Kemudian, miskonsepsi 
juga peneliti temukan ketika siswa 
mengurangkan bilangan cacah yang ada pada 
pecahan campuran dikurangkan dengan 
bilangan bulat, dengan mengabaikan pecahan 








. Jawaban seperti ini bisa 
dilihat pada jawaban YI dan MM pada soal 
nomor 3. Sementara itu, RO dan Z 
menyelesaikan proses pengurangan pecahan 
dengan bilangan bulat dengan langkah awal 
yang tepat, yakni mengubah pecahan 
campuran menjadi pecahan biasa dan bilangan 
bulat menjadi pecahan biasa. Akan tetapi, 
miskonsepsinya terjadi ketika mereka langsung 
mengurangkan kedua pecahan tanpa mengubah 
pembilangnya ketika mereka selesai 
menyamakan penyebutnya. Adapun untuk soal 
yang berbeentuk soal cerita, siswa banyak 
yang mengalami miskonsepsi karena kurang 
tepat dalam memaknai maksud dari soal cerita 
yang diberikan.  
Maka, berdasarkan pembahasan di atas, 
miskonsepsi penggeneralisasian yang dialami 
siswa pada materi penjumlahan ataupun 
pengurangan pecahan memiliki dasar 
miskonsepsi yang sama, yakni kurangnya 
infomasi atau pemahaman yang tepat dari 
konsep, tetapi siswa membuat kesimpulan 
sendiri, tanpa mau bertanya kepada guru 
konsep yang kurang mereka pahami.  
Ketika miskonsepsi penggenerealisasian 
ini terjadi, maka siswa cenderung menganggap 
cara penyelesaian untuk semua soal adalah 
sama. Maka, miskonsepsi penggenerealisasian 
ini menjadi dasar dari terjadinya miskonsepsi 
sistematis yang dialami siswa. Hal ini 
sebenarnya cukup mengkhawatirkan, 
mengingat siswa akan segera naik kelas VI dan 
mengikuti ujian. Jika miskonsepsi ini tidak 
segera ditangani oleh guru, maka bisa 
berdampak terhadap nilai yang akan 
didapatkan siswa di ujian bahkan lebih 
parahnya, miskonsepsi pada konsep 
penjumlahan dan pengurangan pecahan ini bisa 
mempengaruhi siswa ketika siswa 
mendapatkan konsep lanjutan pecahan di 
jenjang pendidikan selanjutnya.  
Pada miskonsepsi penspesialisasian, 
hanya 3 siswa yang mengalami miskonsepsi 
ini, yakni CAM, MA, dan MW. Akan tetapi, 
setelah diwawancarai dan dijelaskan 
konsepnya, siswa menyadari kekeliruannya 
bersumber dari pemahaman yang salah 
terhadap soal. CAM dan MA, misalnya, 
kurang memahami soal cerita yang merupakan 
penjumlahan, dipahaminya sebagai soal 
dengan penjumlahan dan perkalian di 
dalamnya. Sedangkan MW, keliru 
menggunakan rumus cepat penjumlahan 
pecahan yang seharusnya mengalikan 
penyebut dengan penyebut lalu menjumlahkan 
hasil kali silang pembilang dengan penyebut, 
akan tetapi ia menyelesaikan soal penjumlahan 
pecahan dengan mengalikan kedua pecahan 
seperti proses perkalian pecahan. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
peneliti terhadap 27 siswa yang mengerjakan 
tes analisis miskonsepsi terhadap materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan, 
diperoleh persentase siswa yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 48,15% atau 13 siswa dari 
27 siswa tersebut mengalami miskonsepsi. 
Hasil analisis bentuk miskonsepsi yang dialami 
13 siswa yang miskonsepsi ini, diperoleh hasil 
100% siswa mengalami miskonsepsi 
penggenerealisasian, 23% mengalami 
miskonsepsi penspesialisasian, dan  69,23% 
siswa mengalami miskonsepsi sistematis.  
 
Penyebab Miskonsepsi Pada Siswa  
Berdasarkan penyebab munculnya 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa yang telah 
dipaparkan oleh peneliti pada bab 2, maka 
pada penelitian ini terdapat beberapa hal yang 
menyebabkan munculnya miskonsepsi pada 
siswa kelas VA pada materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan pecahan di 
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Kota yang 
sesuai dengan teori tersebut.  
Menurut Suparno, terdapat 5 hal yang 
bissa menyebabkan miskonsepsi pada siswa, 
yaitu siswa, guru, buku teks, pengalaman, dan 
cara mengajar. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, maka peneliti menemukan terdapat 
beberapa penyebab miskonsepsi yang muncul 
pada siswa.  
Penyebab miskonsepsi yang ditemukan 
peneliti terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak Kota adalah penyebab 
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yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri 
dan dari luar siswa. Berdasarkan wawancara 
dan pengamatan yang dilakukan peneliti 
kepada siswa maka, peneliti menemukan 
bahwa terhadap 5 siswa yang diwawancarai 
secara sadar dan direkam, semuanya  yakni 
CAM, YI, MM, Z, RO menyatakan yang 
menyukai matematika, akan tetapi saat 
diwawancarai tanpa rekaman, siswa MM dan 
YI mengungkapkan bahwa mereka sebenarnya 
tidak menyukai pelajaran matematika. 
Sedangkan 8 siswa lainnya yang memang 
diwawancarai di dalam kelas tanpa mereka 
sadari kalau sedang diwawancara memberikan 
jawaban yang lebih jujur. DA, KF dan RA, 
tidak menyukai pelajaran matematika, dan  
lebih menyukai mata pelajaran IPS, Bahasa 
Indonesia dan mata pelajaran lainnya. Hal ini 
menunjukkan minat belajar siswa terhadap 
matematika  kurang. Kemudian, kurangnya 
minat belajar ini menimbulkan reasoning yang 
tidak lengkap atau salah pada saat  siswa 
memahami konsep, sehingga siswa langsung 
menyimpulkan konsep yang diterimanya 
secara sepihak, tanpa mendengarkan 
penjelasan guru dengan seksama.  
Reasoning yang tidak lengkap ini 
kemudian apabila ditambah dengan 
kemampuan siswa yang kurang dalam 
menjumlahkan, mengurangkan dan 
mengalikan, maka akan menambah 
miskonsepsi yang dialami siswa, sehingga 
kemampuan matematika siswa sebenarnya 
sangat kurang untuk materi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Apalagi jika siswa 
malas untuk berlatih, seperti yang diungkapkan 
oleh RA, maka hal ini sudah tentu membuat 
miskonsepsi siswa semakin parah. Hal ini jelas 
terlihat pada saat siswa menjawab soal tes, 
selain mengalami miskonsepsi, siswa juga 
mengalami kesalahan perhitungan yang 
diakibatkan oleh kurangnya kemampuan siswa 
dalam berhitung.  
Kondisi kelas yang kurang kondusif juga 
menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
Kondisi yang dimaksudkan adalah siswa selalu 
merasa cemas dan tegang ketika mata 
pelajaran matematika berlangsung. Siswa 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
oleh guru, hanya saja karena siswa merasa 
tegang dan cemas, penjelasan tersebut tidak 
bisa dipahami siswa dengan baik. Selain itu, 
kondisi kelas lebih sering berisik  
Metode pembelajaran dan penyampaian 
materi yang dilakukan guru merupakan 
penyebab yang paling dominan terhadap 
miskonsepsi yang dialami siswa. Menurut 
penuturan siswa, pembelajaran di kelas terasa 
monoton dan sedikit membosankan karena 
kurangnya variasi dalam pembelajaran. Media 
pembelajaran juga jarang digunakan di dalam 
kelas, selain hanya menggunakan gambar yang 
ada di dalam buku teks dan menggambar 
langsung di papan tulis. Sementara itu, 
penyampaian materi selalu langsung ke tahap 
abstrak, dan sering melewatkan tahap konkret 
sehingga siswa langsung menerima konsep 
secara abstrak, sehingga ketika siswa 
menemukan hal yang sedikit berbeda dari yang 
diajarkan, siswa kesulitan untuk memahaminya 
dan menyelesaikannya hanya berdasarkan 
konsep yang dipahaminya. Ada beberapa siswa 
yang malu untuk bertanya, bahkan ada yang 
takut untuk bertanya tentang hal yang belum 
dipahaminya, sehingga membuat kesimpulan 
sendiri yang sebenarnya adalah salah.  
Berdasarkan paparan di atas, jika 
penyebab yang menimbulkan miskonsepsi ini 
tidak segera diatasi, maka tidak menutup 
kemungkinan siswa bisa mengalami 
miskonsepsi pada materi lainnya juga. 
Sehingga, penting untuk dikenali penyebab 
yang bisa menimbulkan miskonsepsi ini 
dengan adanya upaya-upaya yang harus 
dilakukan pihak sekolah, guru dan orang tua 
siswa agar miskonsepsi pada siswa ini bisa 
ditangani dengan tepat.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bentuk miskonsepsi yang dialami siswa 
dapat terdiri dari 3 bentuk, yakni miskonsepsi 
penggenerealisasian yakni miskonsepsi yang 
dialami siswa apabila siswa menyelesaikan 
soal penjumlahan maupun pengurangan 
dengan menjumlahkan atau mengurangkan 
pembilang dengan pembilang dan penyebut 
dengan penyebut, miskonsepsi penspesial-
isasian yakni miskonsepsi yang di-alami siswa 
ketika siswa menyelesaikan soal penjumlahan 
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atau pengurangan pecahan dengan 
menggunakan konsep perkalian pecahan, dan 
miskonsepsi sistematis, yakni ketika siswa 
menyelesaikan soal dengan jawaban dengan 
pola yang sama minimal 3 soal dari 8 soal 
yang diberikan.  
Penyebab miskonsepsi yang ditemukan 
pada siswa berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri  meliputi minat belajar yang kurang, 
reasoning yang tidak lengkap, kemampuan 
berhitung siswa yang kurang, kondisi kelas 
yang kurang kondusif untuk pembelajaran, 
metode pembelajaran yang monoton,  dan 
media pembelajaran yang kurang menarik. 
 
Saran 
Metode belajar yang digunakan guru 
dalam kelas seharusnya lebih bervariasi dan 
menarik agar siswa tidak merasa bosan. Selain 
itu, pembelajaran yang bervariasi juga baik 
dilakukan untuk memperbaiki pemahaman 
konsep siswa, misalnya dengan mengajarkan 
materi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
dengan menggunakan model luas persegi 
panjang yang diarsir. Pemilihan kelas yang 
akan dianalisis sebaiknya melalui  studi pra 
penelitian dan pengamatan yang matang 
sehingga objek penelitian bisa memberikan 
data sesuai dengan harapan. Untuk bisa 
menggali informasi dari siswa secara jujur, 
maka peneliti harus memiliki keterampilan 
berkomunikasi yang bagus dengan siswa dan 
pandai dalam menempatkan alat yang 
digunakan untuk dokumentasi sehingga tidak 
mengganggu kemurnian jawaban ataupun 
fokus siswa.  
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